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ABSTRACT

Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri Clinic is a healthcare company that has been ultilizing
information technology in its services. However, the application of this technology has
not been fully utilized. There are several parts of Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri Clinic
that have not yet utilized information technology. Strategic planning of information
systems using the Ward and Peppard method is an appropriate method for developing
a strategic plan for the clinic. The Ward and Peppard method applied consist of SWOT
analysis, Value Chain, and PEST.Analysis. This research resulted in an information
system strategic plan that aligns with the business 'strategy of Asy-Syifa Ngadirojo
Wonogiri Clinic. This strategic 'plan is expected to enhance the quality of services and
operations at the clinic in_line with the clinic’s vision, mission, andobjectives.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi memliki- peranan penting
dalam mendukung proses bisnis perusahaan.
Bagi perusahaan strategi sistem informasi
merupakan bagian penting untuk memberikan
pelayanan yang rsponsif dan tepat "pada publik.
Selain itu, teknologi informasi membantu
merancang strategi perusahaan‘untuk mencapai
tujuan. Teknologi informasi di bidang kesehatan
dapat mendorong transformasi layanan, sehingga
menghasilkan peningkatan mutu pelayanan yang
berlandaskan bukti serta memberikan edukasi
yang bermanfaat bagi para pengguna layanan
kesehatan [1].

Perencanaan yang menyeluruh diperlukan
dalam pembuatan dan pengembangan sistem
informasi, tanpa perencanaan sistem informasi
akan dirasa kurang optimal [2]. Pengembangan
SITI bertujuan untuk mewujudkan sasaran
organisasi, meningkatkan daya saing, serta
memperoleh keuntungan [3].

Perencanan strategis sistem informasi
adalah kumpulan tujuan jangka panjang yang
sistem dan arsitektur Tl yang akan dikembangkan
[4]. Perencanaan strategis sistem informasi
bertujuan memastikan strategi SI/TI selaras
dengan strategi bisnis organisasi yaitu dengan
mengidentifikasi dan merancang portofolio sistem
informasi yang dapat membantu perusahaan
mencapai tujuan strategisnya [5].

Hasil dari metode Ward and Peppard
merupakan portofolio aplikasi saat ini maupun

dimasa depan. Dengan adanya portofolio tersebut
diharapkan instgansi ammpu meningkatkan
efektivitas..dab efisiensi kinerja, sehingga visi,
misi, dan. tujuan dapat terwujud [6]. Salah satu
penyebab kegagalan atau kurang efektifnya
penerapan SI/TI adalah ketiadaan perencanaan
yang tepat dan selaras dengan kebutuhan klinik
saat.ini dalam mendukung operasional [7].

Klinik .Asy-Syifa Ngadirojo  Wonogiri
merupakan -~ perusahaan pelayanan bidang
kesehatan. Berdiri sejak tahun 2016 yang berawal
dari klinik pelayanan rawat jalan sampai di tahun
2019 menjadi klinik dengan pelayanan rawat inap
hingga saat ini. Klinik Asy-Syifa Ngadirojo
Wonogiri merupakan salah satu klinik di
Kabupaten Wonogiri yang memiliki fasilitas
pelayanan kesehatan yang cukup lengkap serta
unit pelayanan seperti poli umum, poli gigi,
kebidanan dan khitan.

Kegiatan pelayanan pasien Klinik Asy-Syifa
Ngadirojo  Wonogiri sudah  memanfaatkan
keberadaan teknologi informasi dan sistem
infomasi, dari mulai pasien masuk, pemeriksaan
hingga hasil rekam medis. Namun diluar itu
kegiatan di dalam operasional klinik masih belum
memanfaatkan teknologi informasi dan sistem
infomasi secara maksimal sehingga kegiatan
operasional menjadi kurang efektif dan efisien.
Beberapa pekerjaan yang tidak didukung oleh
penggunaan sistem informasi, meliputi pelayanan
obat, pelayanan rawat inap, SDM, dan inventaris
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sarana dan prasarana klinik yang semuanya
masih berjalan secara manual.

Perencanaan strategis sistem informasi
Ward dan Peppard mekalukan analisis lingkungan
bisnis internal/eksternal. yang dapat berpengaruh
pada perusahaan yang akan dianalisis dan
sebagai dasar pembuatan portofolio sistem
informasi Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri.
Jika alat value chain menganalisis lingkungan
internal perusahaan, maka alat analisis PEST
merupakan alat yang menganalisis lingkungan
eksternal perusahaan. Sedangkan analisis TI/SI
eksternal serta internal dilakukan melalui alat
analisis model SWOT dan portofolio dari sistem
informasi menggunakan Mc farlan’s strategic grid

[8].

METODE
1. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi : Mengunjungi dan mengamati
secara langsung obyek penelitian yaitu
Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri.

b. Wawancara : Menghubungi narasumber
Owner Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri,
lalu membuat jadwal wawancara untuk
mengetahui kondisi SI/TI di Klinik Asy-Syifa
Ngadirojo Wonogiri saat ini.

c. Studi Pustaka : Menambah referensi dari
membaca dan mempelajari_buku; artikel
situs internet terkait penelitian.

d. Studi Literatur : menganalisis jurnal- jurnal
penelitian sebelumnya guna menghimpun
informasi yang relevan' dengan topik
penelitian

2. Metode Analisis Perencanaan Strategis

Pengumpulan Data
Observasi, Wawancara, Studi Pustaka, Studi Literatur

!

Identifikasi
Visi, Misi, dan Tujuan

!

Tahapan Analisis Perencanaan Strategis Sistem Informasi

Analisis Lingkungan
Bisnis Internal/Eksternal
Analisis SWOT, Value
Chain, PEST

Analisis Lingkungan
SI/Tl Internal/Eksternal
Hardware, Software,
Infrastruktur SI/TI

v

Hasil Perencanaan Strategis Sistem Informasi

Strategi

Strategi Strategi
Manajemen S|

Bisnis Sl TI

\ 4

Y

!

Perencanaan Strategis Sistem Informasi
Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri

Gambar 1 Metodologi Penelitian

Pendekatan metodologi dimulai dari analisis
kondisi bisnis dan investasi SI/TI lalu menganalisa

kondisi bisnis eksternal [9]. Berikut adalah
tahapan analisis perencanaan strategis sistem
informasi :
a. Tahapan masukkan

1) Analisis bisnis internal

2) Analisis bisnis eksternal

3) Analisis lingkungan Sl internal

4) Analisis lingkunganSl eksternal
b. Tahapan keluaran

1) Strategi bisnis Sl

2) Strategi manajemen Sl

3) Strategi Tl [10]

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Visi, Misi, dan Tujuan Klinik Asy-Syifa
Ngadirojo Wonogiri

visli
Menjadikan Asy-Syifa Ngadirojo sebagai Klinik Pratama
Unggulan di wilayah Wonogiri

/ misl

Memberikan layanan prima kepada semua pasien sehat
maupun sakit.

Melengkapi alat penunjang medis yang mumpuni
dibarengi SDM kesehatan yang kompeten

Membangun keterdekatan dan hubungan yang
harmonis dengan semua pasien

Melakukan layanan gratis berkualitas sebagai wujud
rasa syukur dan manifestasi semangat melayani,

K berbagi dan peduli. iL j

TUJUAN
Memberikan pelayanan yang aman, bermutu dan sesuai
standar pelayanan serta profesional.

Gambar 2 Visi, Misi, dan Tujuan Klinik Asy-Syifa
Ngadirojo. Wonogiri

Berdasarkan visi,- misi, dan tujuan yang
dimiliki, .penulis mengidentifikasi bahwa Klinik
Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri memiliki komitmen
dalam mengembangkan SI/TI sehingga mampu
meningkatkan efektivitas penyelenggaraan
pelayanan kesehatan.

2. Analisis' Perencanaan Strategis Sistem
Informasi
a. Analisis Lingkungan Bisnis Internal
Menggunakan Analisis Value Chain
Analisis value chain merupakan analisis
untuk mengidentifikasi akktivitas utama dan
pendukung pada perusahaan [11]. Pemetaaan
aktivitas dalam perusahaan dapat dikelompokkan
menjadi aktivitas pendukung dan aktivitas utama
[12].

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kesehatan
AKTIVI Rekruitment dan Pengembangan Pegawai
TAS
PENDU Alat Kesehatan Terbaru dan SI/TI Klinik o
KUNG ERy
Pengadaan Sarana dan Prasarana Klinik 53
%
g8
g8
Pelayanan Promk k_Eva_Iu?jsi
Pengadaan| Rawat Jalan, romkes, inerja dan
AKTIVI gtok Rawat Inap’ | P€layanan | pengobatan | pengemba
TAS obat | Laboratorium | Farmasi gratis ngan
UTAMA dan Apotek layanan

Gambar 3. Analisis Value Chain
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Dengan analisis Value Chain aktivitas utama
terdiri dari pengadaan stok obat, pelayanan rawat
jalan, rawat inap, laboratorium, farmasi, promkes,
evaluasi  kinerja, pengembangan layanan.
Aktivitas pendukung terdiri dari pemeliharaan
sarana dan prasarana kesehatan, rekruitment dan
pengembangan kinerja pegawai, alat kesehatan
terbaru, SI/TI Klinik dan pengadaan sarana dan
prasarana Klinik.

b. Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal
Menggunakan Analisis PEST
Analisis yang diterapkan adalah analisis
PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, dan Teknologi),
yang bertujuan untuk mengenali faktor-faktor
utama vyang dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap organisasi. [13].
Berikut hasil analisis menggunakan metode
PEST :
1) Politik
e Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 tentang
Klinik.
e Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 52 Tahun 2016 tentang

Standar Tarif Pelayanan Kesehatan
dalam Penyelenggaraan Program
Jaminan Kesehatan.
2) Ekonomi
o Kondisi perekonomian masyarakat

Ngadirojo yang bergantung' pada sektor
pertanian dan perkebunan.

e Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Wonogiri pada triwulan 1 tahun 2025
tercatat sebesar 11,75% menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas ekonomi
pada periode tersebut.

3) Sosial

e Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten
Wonogiri berdasarkan data tahun 2024,
sebesar 0.28% per tahun. .yang
menunjukkan pertumbuhan penduduk._di
rendah dan menurun dibandingkan
dengan periode sebelumnya.

o Kesadaran masyarakat terhadap
kesehatan dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan dan jenis pekerjaan

4) Teknologi

o Perkembangan teknologi informasi sektor

kesehatan memanfaatkan sistem

informasi dalam kegiatan pelayanan, hal
ini menjadi tantangan tersendiri bagi klinik
untuk bisa mengembangkan sistem
informasi dalam pelayanan maupun
operasional klinik menjadi lebih efektif dan

efisien.
e Selain pengembangan dalam sistem,
teknologi media sosial sangat

berpengaruh penting dalam memberikan
informasi kesehatan dan pelayanan klinik.

Langkah  strategis berbasis PEST
membantu klinik dalam meningkatkan kualitas
pelayanan menjadi lebih baik dan mampu
menghadapi tantangan eksternal klinik.

c. Analisis Lingkungan Bisnis Internal-
Eksternal Menggunakan Analisis SWOT

Analisis ini meliputi aspek industri, ekonomi,
serta iklim, sementara lingkungan bisnis eksternal
mencakup keadaan sistem informasi perusahaan
yang sedang berjalan saat ini. [14].

Analisis SWOT melakukan identifikasi
kekuatan serta faktor positif yang berasal dari
internal organisasi [15]. Berdasarkan hasil analisis
SWOT, perencanaan strategis SI/TI untuk Klinik
Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri dapat dirancang
melalui pendekatan sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis SWOT Kilinik Asy-Syifa
Ngadirojo Wonogiri
Strength Weakness
e Sistem yang dimiliki | Beberapa kegiatan
berupa pelayanan masih dilakukan
pasien dan rekam secara manual

medis e SDM yang masih

e Adanya anggaran kurang dalam
dana untuk penguasaan teknologi
pengembangan klinik

Opportunity Threats

e Pengembangan e Sistem yang sudah
sistem yang sudah berjalan belum
ada dan pengadaaan| terintegrasi dengan

sistem baru untuk baik

kegiatan operasional{e SDM yang kurang
e Pelayanan pasien dalam bidang TI

berbasis online

melalui fasilitas

mobile

1) Strength and Opportunity (SO)
Mengoptimalkan sistem yang ada serta
mengembangkan layanan berbasis online.
Langkah ini bertujuan meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan secara online, sehingga
masyarakat dapat mengakses layanan
secara lebih cepat, efisien, dan mudah.

2) Strength and Threats (ST)

Dengan dukungan anggaran dan keberadaan
sistem yang sudah tersedia, seperti website,
dapat dilakukan sosialisasi mengenai
kesehatan serta informasi layanan
pengobatan di klinik. Diharapkan dengan ini
dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan.

3) Weakness and Opportunity (WO)
Anggaran yang tersedia digunakan untuk
mengembangkan sistem untuk meningkatkan
kualitas  pelayanan kesehatan  serta
efektivitas kerja pegawai. Pengembangan
sistem ini diharapkan mempermudah proses

Pasien dapat berkonsultasi langsung administrasi sehingga kualitas layanan
dengan tenaga medis  kapanpun meningkat dan pegawai dapat bekerja lebih
dimanapun. optimal.
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4) Weakness and Threats (WT)

Agar sistem Dberjalan perlu dilakukan
pembaruan serta inovasi SI/TI khususnya
pelayanan berbasis online. Selain itu,
peningkatan kualitas SDM di bidang SI/TI
untuk  mendukung keberhasilan inovasi
tersebut sehingga diharapkan pelayanan dan
kegiatan operasional klinik dapat dilakukan
dengan lebih cepat dan mudah agar jumlah
masyarakat yang memanfaatkan layanan
kesehatan meningkat.

d. Analisis Lingkungan SI/TI Internal

Analisis ini yang menitikberatkan pada SI/TI
yang saat ini digunakan oleh Klinik Asy-Syifa
Ngadirojo Wonogiri. Tujuan dari identifikasi
lingkungan SI/TI inernal ini adalah untuk
mengetahui SI/TI yang sedang digunakan,
sehingga dapat menjadi landasan dalam
penyusunan perencanaan strategis SI/TI di masa
depan [16]. Secara umum, Klinik Asy-Syifa
Ngadirojo Wonogiri sudah memiliki sistem
informasi pelayanan namun belum terintegrasi
hanya sebatas penggunaan pelayanan pasien
dan rekam medis saja.

e. Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal
Analisis lingkungan SI/TI eksternal. dilakukan
untuk mengamati kondisi SI/Tl saat ini.. Analisis
eksternal SI/T1, mengidentifikasi teknologi modern
yang lebih memudahkan perusahaan dalam
bersaing dengan kompetitor: dan - keunggulan
teknologi yang lebih kompetitif ‘untuk bersaing
[17]. Analisis eksternal SI/TI bertujuan untuk
mengevaluasi situasi teknologi yang saat ini
digunakan dan mengidentifikasi peluang yang
dapat mendukung strategi organisasi [18]. Hasil
dari data yang dikumpulkan ada beberapa tren
teknologi informasi yang dapat digunakan oleh
Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri seperti
Aplikasi mobile dan Teknologi Web.
1) Aplikasi Mobile
Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri ' dapat
menggunakan aplikasi mobile untuk membuat
kegiatan pelayanan pasien lebih efektif den
efisien. Aplikasi mobile melalui fitur konsultasi
video call atau chat sehingga pasien dapat
berkonsultasi dengan dokter tanpa harus
mengunjungi klinik kapan dan dimana saja
secara langsung. Selanjutnya, dokter dapat
membuat resep digital yang langsung dikirim
ke apotek terdekat untuk kemudian diantarkan
ke rumah pasien.
2) Teknologi Web
Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri dapat
meningkatkan  kinerja  pelayanan  dan
operasional klinik menggunakan teknologi
web. Aplikasi berbasis web sangat besar
pengaruhnya bagi  pengguna layanan
kesehatan untuk mengakses informasi layanan
secara cepat di manapun dan kapanpun.

f. Strategi Bisnis Sl

Rekomendasi sistem informasi yang
digunakan di Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri
berdasarkan pada analisis Value Chain, SWOT,
dan PEST. Rekomendasi tersebut bertujuan
memberikan saran aplikasi atau sistem informasi
dimasa depan. Terdapat tiga belas (13) sistem
informasi yang diperlukan oleh Klinik Asy-Syifa
Ngadirojo Wonogiri menurut hasil analisis
tersebut.

Tabel 2. Rekomendasi Aplikasi

No| Aplikasi | Keterangan | Status Rekon_1e
ndasi
1 Sistem Memproses Ada |[Continue
Informasi  |hasil rekam
Rekam medis pasien
Medis
2 Sistem Mengelola Tidak New
Informasi |persediaan Ada
Apotek obat klinik
3 [Sistem Mengelola Tidak New
Informasi |inventaris Ada
Inventaris  klinik
4 Sistem Mengelola Tidak New
Informasi |data pegawai| Ada
SDM Klinik klinik
5 |Sistem Mengelola Tidak New
Informasi - |data Ada
Keuangan . keuangan
klinik
6 [Sistem sistem yang Tidak New
Informasi  |membantu Ada
Decission - mengeluarka
Support n kebijakan
System klinik.
Kinerja
Klinik
7. Sistem Memberi Tidak New
Informasi |informasi Ada
Expert terkait
System layanan klinik
Diagnosa
Penyakit
8 Sistem Mengelola Tidak New
Informasi  persediaan Ada
Supply obat dan alat
Chain medis klinik
Manageme
nt
9 Sistem Database Tidak New
Informasi  |{utama untuk Ada
Dokumen |mengelola
Klinik seluruh
dokumen
yang ada
10 [Sistem Membantu Tidak New
Informasi  pimpinan Ada
Eksekutif  |untuk
mengakses
fasilitas,
infrastruktur,
keuangan, dll
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No| Aplikasi | Keterangan | Status Rekon?e
ndasi
11 [Sistem Memberi Ada |Continue
Informasi |informasi
Pelayanan [layanan
Kesehatan kepada
pasien
12 Bistem mengintegras| Tidak New
Informasi |ikan sistem Ada
Database |informasi
Terdistribus [klinik
i Klinik
13 [Sistem Media Ada | Upgrade
Informasi  [promosi
Website layanan klinik
Klinik
g. Strategi Tl

Guna mendukung strategi bisnis sistem
informasi, diperlukan strategi Tl yang dapat
membantu pencapaian tujuan klinik. Strategi
teknologi informasi tersebut mencakup:

1) Menerapkan standarisasi  SI/TI  untuk
mempermudah pemeliharaan hardware dan
software yang digunakan.

2) Menyederhanakan SI/TI yang ada . untuk
mempermudah dalan penggunaan teknologi.

3) Mendistribusikan titik Access Point (AP)yang
bertujuan mengoptimalkan jaringan' internet
memanfaatkan dan memungkinkan pengguna
melakukan aktivitasnya tanpa gangguan
jaringan internet

h. Strategi Manajemen SI/TI
Target strategi ini memberi rekomendasi

sebagai pedoman untuk penerapan strategi SI/TI

kemudian dapat digunakan sebagai strategi
terutama untuk Klinik Asy-Syifa Ngadirojo

Wonogiri:

1) Mengembangkan rencana sistem. informasi
yang efektif dan efisien untuk berbagai bidang
yang meliputi infrastruktur teknologi informasi,
layanan SI/Tl dan sistem aplikasi.

2) Memberikan standar SI/TI untuk sistem
hardware dan software.

3) Memberikan standar sistem manajemen yang
dapat dipatuhi.

i. Portofolio Aplikasi

Tahap ini melakukan pemetaan sistem
informasi hasil perencanaan strategi SI/Tl, yang
dikelompokkan ke dalam empat kategori
berdasarkan kontribusinya terhadap bisnis [19].

Berdasarkan hasil perumusan kebutuhan
aplikasi di Klinik Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri,
penulis memetakannya menggunakan analisis
McFarlan Strategic Grid digunakan untuk
mengevaluasi sistem informasi yang ada dengan
mempertimbangkan situasi saat ini dan prediksi
kebutuhan di masa depan. Matriks ini
mengelompokkan aplikasi ke dalam empat
kategori utama, yaitu:
* Kuadran 1: Support

« Kuadran 2: Key Operational
+ Kuadran 3: High Potential
« Kuadran 4: Strategic [20]

1) Kuadran Support
Kuadran ini mencakup sistem informasi
yang berfungsi mendukung proses bisnis,
namun tidak memiliki dampak langsung
terhadap keberlangsungan operasional Klinik

Asy-Syifa Ngadirojo Wonogiri.  Sistem
informasi yang termasuk dalam kuadran ini
antara lain:

a. Sistem Informasi Decission Support
System Kinerja Klinik
b. Sistem Informasi Dokumen Klinik

2) Kuadran Key Operational
Kuadran ini mencakup sejumlah aplikasi

yang mampu memberikan manfaat
operasional secara langsung bagi organisasi,
namun penggunaannya masih terbatas
internal. Sistem informasi yang termasuk
dalam kuadran ini antara lain:

Sistem Informasi Rekam Medis

Sistem Informasi Keuangan

Sistem Informasi Apotek

Sistem:Informasi Inventaris

Sistem Informasi Database Terdistribusi

POo0T O

3) Kuadran High Potential

Kuadran ini ..mencakup sistem yang
memiliki. potensi strategis dari segi teknologi
informasi yang mendukung aktivitas internal
dan dalam memperkuat hubungan eksternal
serta memiliki nilai strategis jangka panjang.
Sistem. informasi- yang termasuk dalam
kuadran ini.antara lain sistem informasi SDM
klinik:

4). Kuadran Strategic
Kuadran- ~ ini  menunjukkan  bahwa
teknologi informasi memegang peran penting
bagi masa depan. Sistem yang masuk dalam
kategori~ ini dianggap esensial untuk
menjamin kelangsungan serta pertumbuhan
organisasi secara berkesinambungan. Sistem
informasi yang termasuk dalam kuadran

strategic antara lain:

a. Sistem Informasi Expert System
Diagnosa Penyakit

b. Sistem Informasi  Supply  Chain
Management

c. Sistem Informasi Eksekutif
d. Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan

Berdasarkan penjabaran strategi SI/TI dan
strategi bisnis, disusunlah portofolio aplikasi yang
mengacu pada analisis McFarlan Strategic Grid.
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